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Abstrak: Pendidikan anak usia dini diarahkan untuk memfasilitasi tumbuh kembang anak 

secara sehat dan optimal, pola asuh yang tepat dapat membantu dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak agar berkembang sesuai dengan tahapannya. Masalah dalam penelitian 

ini adalah banyak orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter terhadap anak-anaknya. Pola 

asuh otoriter yakni tipe pola asuh orang tua yang memaksakan kehendak kepada anaknya. Hal 

ini dapat mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosional anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Orang Tua Dengan Kecerdasan 

Emosional Anak Kelompok B Di PAUD Taman Bangsa Gegutu Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Metode dalam pengumpulan data menggunakan metode angket, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan rumus product moment. Berdasarkan hasil analisis 

data dengan taraf signifikan 5% diperoleh bahwa nilai r hitung lebih besar dari pada nilai r 

tabel (0,998 > 0,514), kenyataan ini menunjukkan bahwa Ada Hubungan Antara Pola Asuh 

Otoriter Orang Tua Dengan Kecerdasan Emosional Anak Kelompok B Di PAUD Taman 

Bangsa Gegutu Tahun Pelajaran 2019/2020, dengan demikian dalam penelitian ini dinyatakan 

Signifikan. 

Kata Kunci : Pola Asuh Otoriter, Kecerdasan Emosional  

 

Abstract: Early childhood education is directed to facilitate the child's growth and 

development in a healthy and optimal manner, proper parenting can help in the growth and 

development of children so that they develop according to their stages. The problem in this 

study is that many parents apply authoritarian parenting to their children. Authoritarian 

parenting is the type of parenting parents who impose their will on their children. This can 

affect the development of children's emotional intelligence. This study aims to determine the 

relationship between parents' authoritarian parenting with the Group B Children's Emotional 

Intelligence in PAUD Taman Bangsa Gegutu Academic Year 2019/2020. The method in 

collecting data uses the questionnaire, observation, interview and documentation methods. 

Data analysis using the product moment formula. Based on the results of data analysis with a 

significant level of 5%, the r count value is greater than the r table value (0.998> 0.514), this 

reality shows that there is a relationship between the Authoritarian Parenting Patterns and the 

Group B Children's Emotional Intelligence in Taman Bangsa Gegutu PAUD 2019/2020 

Academic Year, thus in this study stated significant. 

Keywords: Authoritarian Parenting, Emotional  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di 

Nusa Tenggara Barat mengalami 

perubahan yang sangat pesat terutama 

pada dekade terakhir setelah 

terbentuknya Direktorat Pendidikan 

Anak Usia Dini. Kebijakan pemerintah 

yang kemudian ditetapkan menjadi garis 

kebijakan Direktorat PAUD Provinsi 

Nusa Tenggara Barat untuk memperluas 

akses layanan PAUD ke seluruh sasaran 

anak usia 0-6 tahun dipandang cukup 

berhasil.  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

diarahkan untuk memfasilitasi tumbuh 

kembang anak secara sehat dan optimal 

mailto:nimadesulastri@ikipmataram.ac.id
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sesuai dengan nilai, normal, dan harapan 

masyarakat. Pendidikan tersebut 

dilakukan melalui pemberian 

pengalaman dan rangsangan yang kaya 

dan maksimal. Oleh karena itu, 

diperlukan lingkungan yang kondusif 

bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak.  

Lingkungan keluarga merupakan 

lembaga pertama dalam kehidupan anak, 

tempat ia belajar menyatakan diri sebagai 

makhluk sosial. Dalam keluarga 

umumnya anak ada hubungan interaksi 

yang intim dengan orangtuanya. 

Keluarga memberikan dasar 

pembentukan tingkah laku, watak, moral 

dan pendidikan anak. Pendidikan 

dilingkungan keluarga berlangsung sejak 

anak lahir. Bahkan setelah dewasa pun 

orang tua masih berhak memberikan 

nasehatnya kepada anaknya. Oleh karena 
itu, peran orang tua sangat strategis 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan kecerdasan anak. Salah 

satu kecerdasan anak adalah kecerdasan 

emosional. Kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan mengelola emosi 

dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang lain. 

Pola asuh orang tua adalah suatu 

metode disiplin yang diterapkan orang 

tua terhadap anaknya meliputi dua 

konsep yaitu konsep positif dan negative. 

Dari konsep positif dijelaskan bahwa 

disiplin berarti pendidikan dan 

bimbingan yang lebih menekankan pada 

disiplin diri dan pengendalian diri. 

Sedangkan konsep negative dijelaskan 

bahwa disiplin dalam diri berarti 

pengendalian dengan kekuatan dari luar 

diri, hal ini merupakan suatu bentuk 

pengekangan melalui cara yang tidak 

disukai dan menyakitkan bagi anak. Pola 

asuh otoriter mengakibatkan kecerdasan 

emosional anak berkembang tidak 

baik/tidak sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan anak. 

Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang mengatur 

kehidupan emosinya dengan intelegensi 

(to manage our emotional life with 

intelegence);menjaga keselarasan emosi 

dan pengungkapannya (the 

appropriateness of emotional and its 

expression) melalui keterampilan 

kesadaran diri, pengendalian 

diri,motivasi diri, empati dan 

keterampilan sosial. Dari uraian diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan salah 

satu faktor penting yang seharusnya 

dimiliki oleh anak yang memiliki 

kebutuhan untuk meraih prestasi belajar 

yang lebih baik di sekolah, karena 

kecerdasan emosional sangat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar.  

Berdasarkan hal itu, peneliti 

pernah melakukan observasi awal di 

PAUD Taman Bangsa Gegutu, ternyata 

masih banyak orang tua yang 
menerapkan pola asuh otoriter terhadap 

anak-anaknya, kebanyakan orang tua 

selalu memaksakan kehendak kepada 

anak-anaknya tanpa memberikan 

kesempatan kepada anak dalam 

mengeluarkan pendapat atau 

keinginannya. Permasalahan yang saya 

temukan di PAUD Taman Bangsa 

Gegutu Dayan Aik Desa Kekeri 

Kecamatan Gunungsari pada hari/tanggal 

: Kamis/20 Februari 2020 antara lain: 1). 

Orang tua yang selalu memaksakan 

anaknya untuk menuruti kehendaknya 

dalam hal mewarnai gambar binatang 

anaknya ingin mewarnai gambar ikan 

dengan warna merah tapi ibunya tidak 

mengijinkan anaknya menggunakan 

warna merah pada gambar ikan tersebut 

karena anak takut dengan orang tuanya 

akhirnya anak pun mengikuti perintah 

orang tuanya walaupun sebenarnya si 

anak tidak suka dengan pilihan warna 

orang tuanya, 2). Orang tua yang selalu 

membentak dan memarahi anaknya 

ketika anaknya melakukan kesalahan, 3). 

Orang tua yang tidak memberikan 

kebebasan anaknya dalam berkreatifitas 

dan selalu ikut dalam setiap kegiatan 
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anaknya. Adapun indikator dari pola asuh 

otoriter antara lain: (1). Orang tua 

membatasi anak dan mendesak anak 

mengikuti aturan-aturan tertentu, (2). 

Berorientasi pada hukuman dan 

mengontrol anak, (3). Sangat jarang 

memberikan pujian. 

Kecerdasan emosional anak 

diantaranya mengenal emosi diri emosi 

senang, sedih, marah, takut dan cemburu. 

Permasalahan yang saya temukan di 

PAUD Taman Bangsa Gegutu Dayan 

Aik Desa Kekeri Kecamatan Gunungsari 

pada hari/tanggal : Kamis/27 Februari 

2020 antara lain: 1) anak yang selalu 

menangis secara berlebihan dan harus 

dibujuk oleh gurunya. 2) ketika anak-

anak sedang bermain banyak  diantara 

mereka yang selalu berebut mainan 

sehingga selalu ada perselisihan atau 

pertengkaran diantara mereka. 3)  anak 
takut kehilangan atau merasa tersaingi 

dalam memperoleh perhatian dan kasih 

sayang dari orang tua atau gurunya. 

Indikator dari kecerdasan emosi antara 

lain: (1). Mengenali emosi diri sendiri, 

(2). Mengelola emosi, (3). Mengenali 

emosi orang lain. Dari fenomena diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan 

Antara Pola Asuh Otoriter Orang Tua 

dengan Perkembangan Emosional Anak 

Kelompok B di Paud Taman Bangsa 

Gegutu TahunPelajaran 2019/2020“ 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yang 

pertama adalah Angket (quetionnarie), 

adalah tekhnik pengumpulan data dengan 

menyerahkan atau mengirimkan daftar 

pertanyaan untuk diisi oleh responden. 

(Mahmud, 2011:177). Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan angket yang 

bersifat terstruktur, yaitu dengan cara 

peneliti memberikan selebaran angket 

yang sudah disediakan peneliti dan 

responden tinggal memberi tanda cekh 

list pada kolom yang sesuai dengan diri 

responden. Angket pola asuh otoriter 

orang tua diberikan kepada responden 

(orang tua siswa), sedangkan angket 

kecerdasan emosional anak diberikan 

kepada anak dan pengisiannya di pandu 

oleh guru kelasnya. Kedua adalah 

Observasi adalah dengan cara 

mengadakan pengamatan secara 

langsung pada objek penelitian” 

(Arikunto, 2010). Dalam hal ini 

observasi dilakukan pada anak kelompok 

B, yang berfungsi untuk mengetahui 

hubungan pola asuh otoriter orang tua 

terhadap kecerdasan emosional anak 

kelompok B di Paud Taman Bangsa 

Gegutu Tahun pelajaran 2019/2020. 

Ketiga adalah Wawancara yang 

dilakukan melalui tatap muka dan tanya 

jawab langsung antara peneliti dan 

narasumber (responden). Seiring 

perkembangan teknologi, metode 
wawancara dapat pula dilakukan melalui 

media-media tertentu, misalnya telepon, 

email, atau skype. Keempat adalah 

Dokumentasi, yaitu suatu pengumpulan 

data dengan cara mencatat data-data yang 

sudah ada. Studi dokumentasi 

dimaksudkan untuk melengkapi data dari 

wawancara dan observasi, dokumentasi 

bisa berupa tulisan, gambar atau karya 

dokumentasi yang berhubungan langsung 

dengan penelitian.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitaian melalui Metode 

Observasi Peneliti melihat secara 

langsung serta mengamati aktivitas 

keseharian yang berlangsung selama 

proses pembelajaran di PAUD Taman 

Bangsa, banyak peserta didik yang selalu 

ingin di temani oleh orang tuanya dalam 

melakukan aktifitasnya baik aktifitas 

akademik maupun aktivitas bermain 

bersama teman-temannya dan banyak 

juga orang tua yang terlibat langsung 

membantu anaknya dalam kegiatan 

pembelajaran. Melalui Metode 

Wawancara Menurut kepala PAUD 
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Taman Bangsa bahwa setiap tahun 

siswanya selalu mengalami peningkatan. 

Keterangan dari salah satu guru yang 

mengajar di kelompok B yaitu Ibu 

Haeniah, beliau memaparkan bahwa 

pelaksanaan pendidikan disini tidak lepas 

dari kontrol orang tua juga karena masih 

banyak orang tua yang ikut membantu 

proses pembelajaran sembari mereka 

mengantar putra-putrinya, sehingga 

banyak hal yang terjadi termasuk 

perkembangan emosional anaknya yang 

tentunya juga dipengaruhi oleh 

keikutsertaan orang tua mereka. Melalui 

Metode tentang pola asuh otoriter orang 

tua yang diisi oleh orang tua siswa. 

Angket tentang kecerdasan emosional 

anak yang diisi oleh anak dipandu oleh 

guru kelasnya. Melalui Metode 

Dokumentasi Peneliti 

mendokumentasikan semua kegiatan 
penelitian yang dilakukan berupa hasil 

pengisian angket baik angket pola asuh 

otoriter orang tua, angket kecerdasan 

emosional anak, rekapitulasi hasil 

pengisian angket dan foto-foto selama 

kegiatan. Berikut ini paparan Tabel Kerja 

untuk Menghitung Nilai r Dengan 

Menggunakan Rumus Korelasi Product 

Moment. Berdasarkan data pada tabel 

diatas, maka data-data tersebut 

dimasukkan kedalam rumus korelasi 

product moment: 

( )( )


=
22 yx

xy
rxy

 

( )( )3230535006

33563
=xyr

 

1130868830

33563
=

xy
r

 

4,33628

33563
=

xy
r

 

998,0=
xy

r
 

 Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan terdapat  hubungan yang 

sangat signifikan antara pola asuh 

otoriter orang tua dengan kecerdasan 

emosional anak kelompok B di PAUD 

Taman Bangsa Gegutu Tahun Pelajaran 

2019/2020, dimana diperoleh nilai r 

hitung sebesar 0,998 selanjutnya 

dikonsultasikan dengan r tabel product 

moment pada taraf signifikansi 5% , nilai 

r tabel N=15 sebesar 0,514. Dari hasil 

perhitungan diatas diperoleh nilai r 

hitung > r  tabel (0,998 > 0,514 ), 

sehingga hasil penelitian dikatakan ada 

hubungan antara dua variabel tersebut. 

Dengan demikian dapat dibuktikan 

bahwa pola asuh otoriter orang tua dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosional 

anak .  

Dengan demikian hasil penelitian ini 

dapat membuktikan bahwa terdapat 

hubungan antara pola asuh otoriter orang 

tua terhadap kecerdasan emosional anak. 

Dengan kata lain pola asuh otoriter orang 
tua sangat mempengaruhi perkembangan 

emosional anak kelompok B di PAUD 

Taman Bangsa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara pola asuh otoriter orang 

tua dengan kecerdasan emosional anak 

kelompok B di PAUD Taman Bangsa 

Gegutu Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

yaitu: nilai  r  hitung  sebesar 0,998 dan 

nilai r tabel pada taraf signifikan 5% 

dengan N = 15 sebesar 0,514 . Nilai r 

hitung lebih besar dari pada nilai r tabel 

(0,998 > 0,514), sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara pola 

asuh otoriter orang tua dengan 

kecerdasan emosional anak kelompok B 

di PAUD Taman Bangsa Gegutu Tahun 

Pelajaran 2019/2020. 

 Pola asuh otoriter sangat 

mempengaruhi perkembangan 

kecerdasan emosional anak sehingga 

diharapkan para orang tua untuk 

mengubah pola asuh yang otoriter ke 

polah asuh yang demokratis. 
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